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Abstrak Telah dilakukan identifikasi lokasi Bedrock menggunakan metode geolistrik konfigurasi Wenner di daerah Sampit Kalimantan Tengah. Penelitian bertujuan untuk menentukan posisi Bedrock sebagai bahan acuan perancangan pondasi pembangunan gedung yang akan didirikan. Metode yang digunakan adalah metode geolistrik tahanan jenis. Pengambilan data dilakukan pada dua lintasan. Konfigurasi elektroda yang digunakan adalah konfigurasi Wenner dengan spasi elektroda 5 m sepanjang 240 m pada masing-masing lintasan. Nilai resistivitas semu diinversi menggunakan perangkat lunak Res2Dinv. Hasil pengolahan data menunjukan bahwa lapisan Bedrock berada pada kedalaman antara 6,38-9,4 meter dari permukaan tanah dengan nilai resistivitas berkisar 9,84-19,2 Ωm.  
Kata kunci: Geolistrik,  Resistivitas, Bedrock  
1. Pendahuluan Indonesia memiliki lahan gambut seluas 18.317.589 Ha, terpusat di Pulau Kalimantan, Sumatera dan Irian Jaya (Agus, 2008). Beberapa daerah di Indonesia memiliki lapisan gambut yang sangat tebal. Sering kali para praktisi sipil mengeluhkan pembangunan yang terletak pada lahan bergambut. Masalah utama pada lahan gambut (peat) adalah sifatnya yang sangat 
compressible (mudah terkompres), dimana lapisannya memiliki potensi settlement (penurunan) yang sangat besar ketika diberi beban. Kesalahan konstruksi pada pembangunan di area ini dapat menyebabkan kerusakan dini pada bangunan. Pembangunan PLTU Sampit Kalimantan Tengah yang berada pada lokasi lahan bergambut memiliki potensi permasalahan serupa. Penempatan landasan pondasi tepat di atas bedrock pada area bergambut merupakan salah satu solusi dari permasalahan di atas. Informasi bedrock, dapat diperoleh melalui beberapa metode geofisika. Geolistrik merupakan salah satu dari beberapa metode geofisika yang efektif untuk mengetahui struktur bawah permukaan. Interpretasi data yang diperoleh dapat mencapai kedalaman lebih dari 100 meter di bawah permukaan tanah. Hal ini bergantung pada jarak antar elektroda yang dipakai pada saat arus diinjeksikan. Nilai tahanan jenis (resistivitas) yang tercatat pada alat geolistrik diolah menjadi data intrepretasi berupa struktur bawah permukaan lokasi penelitian.  Identifikasi lokasi bedrock pada pembangunan PLTU Sampit Kalimantan Tengah dilakukan dengan metode geolistrik konfigurasi 
Wenner. Pengetahuan tentang kedalaman posisi 
bedrock tersebut diharapkan dapat berguna sebagai informasi dan acuan dalam penentuan konstruksi bangunan yang tepat.  
2. Landasan Teori 
2.1 Geolistrik Tahanan Jenisi (Resistivity) Bumi tersusun atas lapisan-lapisan tanah atau batuan yang memilki nilai resistivitas tertentu dan berbeda antara satu dan lainnya. Nilai resistivitas  ini dapat diketahui dengan menghubungkan sebuah catu daya dengan sebuah Ampeter dan elektroda arus untuk mengukur sejumlah arus yang mengalir ke dalam tanah. Selanjutnya ditempatkan dua elektroda potensial dengan jarak a untuk mengukur perbedaan potensial antara dua lokasi (Utama, 2005). Metode ini disebut dengan metode geolistrik tahanan jenis. Penggunaan geolistrik pertama kali dilakukan oleh Conrad Schlumberger pada tahun 1912 (Reynolds, 1998). Geolistrik adalah salah satu metode geofisika yang sering digunakan dalam penelitian. Metode geolistrik cukup sederhana dan murah. Metode geolistrik merupakan metode yang menggunakan prinsip aliran arus listrik dalam menyelidiki  struktur bawah permukaan bumi. Aliran arus listrik mengalir di dalam tanah melalui batuan-batuan dan sangat dipengaruhi oleh adanya air tanah dan garam yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, metode geolistrik dapat digunakan pada penentuan aquifer, kontaminasi air tanah, penyelidikan mineral, survei arkeologi dan deteksi hotrocks pada penyelidikan panas bumi 







serta penelitian untuk mengetahui perkiraan kedalaman bedrock untuk fondasi bangunan (Prasetiawati, 2004). Pengukuran resisitivitas batuan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti homogenitas batuan, kandungan air, porositas, permeabilitas dan kandungan mineral lainnya. Konsep pengukuran resistivitas tanah atau batuan pada skala laboratorium  diilustrasikan pada Gambar 1 (Telford, 1990),              Gambar 1. Resisitivitas Medium Berbentuk Balok (Telford, 1990)  Harga tahanan jenis pada konfigurasi ditunjukan pada gambar 1   
     (1)   dengan, R= Tahanan Jenis yang diukur (Ω) 
  ρ = Resistivitas bahan (Ωm)   L = Panjang (meter) 
  A = Luas penampang (meter2)  karena                                 (2)  maka           (3) dengan V= beda potensial (V) 
     I = kuat arus yang melalui bahan (A)  sedangkan konduktivitas dapat dinyatakan sebagai,           (4) subtitusi persamaan (3) ke persamaan (4) menghasilkan, 
             (5)  dengan  J = ூ
஺
 rapat arus (A/m2)   E= ௏
௅
 medan listrik (V/m) 
 Menurut Suhendra (2005), perbedaan potensial yang terukur menggambarkan keadaan di bawah permukaan bumi. Pada dasarnya metoda resistivitaas didekati menggunakan konsep perambatan arus listrik di dalam medium homogen isotropis, dimana arus listrik bergerak ke segala arah dengan nilai yang sama besar. 
Gambar 2. Pola Aliran Dua Arus Elektroda  (Kanata, 2008)  























Dimana a adalah jarak (spasi) antar elektroda (Telford, 1990).  
2.6 Tanah Gambut Tanah (soil) merupakan kumpulan dari benda alam di permukaan bumi yang tersusun dalam horison-horison, terdiri dari campuran bahan mineral, bahan organik, air dan udara, dan merupakan media untuk tumbuhnya tanaman. Tanah juga didefinisikan sebagai material yang terdiri dari agregat (butiran) mineral padat yang terikat secara kimia satu sama lain dengan ruang-ruang kosong antar butir yang diisi oleh zat cair dan gas (Hardjowigeno, 2010).             Gambar 4. Batasan Horison Tanah (Hardjowigeno, 2010)  Di Indonesia istilah gambut telah umum dipakai untuk padanan "peat". Arti "peat" secara ringkas adalah massa nabati yang terombak sebagian yang semula tumbuh dalam danau dangkal atau rawa. Dalam seminar nasional gambut Tejoyuwono, mengartikan peat merupakan zat seratan (fibrous) berwarna kecoklatan atau kehitaman yang dihasilkan dari pelapukan vegetasi dan ditemukan dalam rawa, biasanya dianggap sebagai tahap awal dalam proses alihragam bahan nabati menjadi batubara. Dalam pustaka Inggris digunakan dua istilah, yaitu "peat" dan "muck". Istilah "peat" adalah bahan organik yang terlonggok dalam keadaan basah yang berlebihan, bersifat tidak mampat (unconsokidated) dan tidak terombak atau hanya agak terombak. Sedang "muck" ialah bahan organik yang telah terombak jauh, yang bagian-bagian tumbuhan semula sudah tidak terkenali lagi, mengandung lebih banyak bahan mineral dan biasanya berwarna lebih gelap daripada "peat". Dari bahan pembentuk awal mula tanah gambut inilah yang menjadikantanah gambut bersifat labil, mudah terkompres dan berpotensi mengalami penurunan atau mengendap apabila diberi beban diatas permukaannya (Notohadiprawiro, 2006).  
3. Metodologi  Penelitian ini dilakukan di Desa Bagendang Permai KM 29 Kecamatan Mentaya Hilir Utara Kabupaten Kotawaringin Kalimantan Tengah, selama tiga hari yaitu tanggal 24-26 Nopember 2012. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 lintasan dengan menggunakan metode geolistrik konfigurasi  Wenner.            Gambar 5. Desain Lintasan Penelitian  Lintasan penlitian masing-masing sepanjang 240 meter. Hasil data mentah yang diperoleh dengan nilai resistivitas semu yang terdapat pada lokasi penelitian diolah dengan menggunakan software Res2dinv. Hasil dari pengelohan tersebut berupa gambar lempeng setiap lintasan penelitian.  











Gambar 6. Penampang Resistivitas Bawah Permukaan Lintasan 1 
 
4.1 Analisa Bawah Permukaan  Lintasan 1 Titik awal lintasan 1 terletak pada koordinat UTM 49M X: 0712239 Y: 9694498 dengan titik akhir lintasan terletak pada koordinat UTM 49M X: 0712453, Y: 9694570. Penampang resistivitas listrik bawah permukaan lintasan 1 pada Gambar 6.  Gambar 6 menunjukan penampang bawah permukaan pada lintasan 1. Pengolahan data lapangan diperoleh dengan menggunakan 
software Res2dinv dengan iterasi sebanyak 7 kali dan mendapatkan nilai kesalahan hampiran sebesar 5,4%. Secara Interpretasi dan pengolahan data struktur bawah permukaan penampang pada lintasan 1terbedakan dengan jelas oleh warna kedalaman dan skala resistivitasnya. Lapisan terluar dalam penampang lintasan 1 terletak pada kedalaman berkisar antara 0-6,38 m dibawah permukaan bumi. Lapisan ini memiliki nilai resitivitas antara 19,1-29,5 Ωm, bewarna merah hingga keunguan dan diidentifikasi sebagai lapisan geotekstil (material yang dipadatkan secara manual). Geotekstil merupakan salah satu bahan geosintetik yang tembus air, yang berfungsi sebagai separator, filter, proteksi, dan perkuatan. Lapisan geotekstil dibuat dengan sebelumnya mengeruk lapisan permukaan tanah (gambut). Pengerukan dilakukan menggunakan alat berat (Excavator). Kedalaman pengerukan disesuaikan dengan ketebalan lapisan gambut setempat.  Lapisan berikutnya terletak pada kedalaman berkisar antara 0-7 m. Kedalaman  seperti ini dikarenakan topologi daerah setempat dalam masa pengerukan, sehingga membuat lapisan tidak beraturan. Lapisan ini memiliki nilai resisitivitas antara 14,23-23,74 
Ωm dan diduga sebagai lapisan lempung (Aluvium).   
 Hal ini diperkuat oleh data yang diperoleh dari peta geologi Palangkaraya (Nila, 1995) yang menyebutkan bahwa di daerah Sampit terdapat 5 jenis batuan yang tersebar. Batuan tersebut antara lain adalah Aluvium (Qa), Formasi Dahor (TQd), Basal (Tb), Granit (Tgr), dan Batuan Gunung Api (Tv). Sedangkan pada wilayah penelitian ini (Kecamatan Bagendang Permai) kondisi geologisnya merupakan daerah pasang surut dekat aliran Sungai Sampit dan diperkirakan dominasi bantuannya adalah Aluvium (Qa). Pendugaan lapisan Aluvium (Qa) juga terletak pada kedalamanya berkisar pada 0-100 meter dari permukaan tanah sedangkan untuk ketebalannya berkisar antara 50-100 m. Lapisan ketiga merupakan lapisan yang diduga sebagai lapisan Bedrock. Lapisan ini terletak tepat di bawah lapisan lempung dengan kedalaman berkisar antara 0-7,5 m dari permukaan tanah. Seperti halnya pada lapisan kedua, kondisi kedalaman pada lapisan ini terjadi dikarenakan topologi daerah setempat sedang dalam masa pengerukan, sehingga membuat lapisan tidak beraturan.Resistivitas lapisan ini berkisar antara 12,4-19,1Ωm berwarna kuning hingga kecoklatan. Lapisan ini diidentifikasi sebagai batuan pasir berair hingga lapisan pasir kering.  
4.2 Analisa Bawah Permukaan Lintasan 2 Titik awal lintasan 2 terletak pada koordinat UTM 49M X: 0712478, Y: 9694463 dengan titik akhir lintasan terletak pada koordinat UTM 49M X: 0712344, Y: 9694476. Tak berbeda dengan lintasan 1, namun lintasan 2 jauh lebih jelas terlihat lapisannya. Iterasi pada pengolahan data menggunakan software res2dinv pada lintasan 3 sebanyak 6 kali dengan kesalahan hampiran sebesar 3,7%. Jangkauan kedalaman penelitian pada lintasan ini hanya mencapai 24 m. Penampang resistivitas listrik bawah permukaan Lintasan 2 pada Gambar 7. 




          
                 Gambar 7. Penampang Resistivitas Bawah Permukaan Lintasan 2  Gambar 7 menunjukan susunan lapisan permukaan pada lintasan 2. Lapisan terluar penampang lintasan 2 terletak pada kedalaman berkisar antara 0-6,38 meter dibawah permukaan bumi. Lapisan ini memiliki nilai resitivitas antara 14,2-20,6 Ωm, bewarna merah hingga keunguan dan diidentifikasi sebagai lapisan geotekstil. Lapisan berikutnya terletak pada kedalaman berkisar antara 6,38-8,4 m. Lapisan ini memiliki nilai resisitivitas antara 9,84-14,2 
Ωm, oranye kecoklatan dan diduga sebagai lapisan lempung (Aluvium). Tak jauh berbeda dari pendugaan pada lapisan lintasan 1. Peta geologi palangkaraya menyebutkan bahwa di daerah Sampit terdapat 5 jenis batuan yang tersebar. Batuan tersebut antara lain adalah Aluvium (Qa), Formasi Dahor (TQd), Basal (Tb), Granit (Tgr), dan Batuan Gunung Api (Tv). Sedangkan pada wilayah penelitian ini (Kecamatan Bagendang Permai) kondisi geologisnya merupakan daerah pasang surut dekat aliran Sungai Sampit dan diperkirakan dominasi batuannya adalah Aluvium (Qa). Pendugaan lapisan Aluvium (Qa) juga terletak pada kedalamanya berkisar pada 0-100 meter dari permukaan tanah sedangkan untuk ketebalannya berkisar antara 50-100 m. Lapisan ketiga merupakan lapisan yang diduga sebagai lapisan Bedrock. Lapisan ini terletak tepat di bawah lapisan lempung dengan kedalaman berkisar antara 6,38-9,4 meter dari permukaan tanah. Resistivitas lapisan ini berkisar antara 9,84-14,2 Ωm berwarna kuning hingga kecoklatan. Lapisan ini diidentifikasi sebagai batuan pasir berair hingga lapisan pasir kering. Pada dasarnya antara lapisan 2 dan 3 perbedaan nilai resistivitasnya tidak terlalu signifikan. Hal ini dikarenakan antara nilai 
resistivitas lempung dan pasir kurang lebih atau tidak jauh berbeda.  
 
5. Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa identifikasi lokasi Bedrock menggunakan metode geolistrik konfigurasi 
wenner sebagai bahan acuan perancangan pondasi pembangunan gedung di daerah Kalimantan Tengah adalah sebagai berikut: 
a. Lapisan bawah permukan pada kedua lintasan penelitian memiliki pola lapisan yang sama yaitu lapisan teratas adalah lapisan geosintetis atau hasil timbunan dari alat berat (excavator), kemudian lapisan berikutnya berturut-turut diisi oleh lempung, batuan pasir halus, batuan pasir kerikil berair hingga celah-celah lapisan yang diduga sebagai Aquiver. 
b. Lapisan yang diduga sebagai Bedrock pada penelitian ini terletak pada lapisan ke-3 yaitu lapisan batuan pasir halus. Nilai resistivitas lapisan ini antara 9,84-19,2 Ωm dengan kedalaman antara 6,38-9,4 m. Variasi kedalaman letak Bedrock tidak berubah secara signifikan.  Adapun perubahan atau ketidakteraturan lapisan 1 dikarenakan hasil penggalian penimbusan geotekstil.  
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